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ABSTRACT  
This study aims to investigate the influence of Operational Risk Management and 
Operations Strategy on Operational Performance through the mediation of Operational 
Excellence. The research methodology employs a quantitative approach using survey 
techniques. Data were collected via questionnaires from 251 employees involved in 
production operations at PT Chandra Asri Pacific Tbk. The analysis was conducted using 
Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that 
Operational Excellence has the strongest direct impact on Operational Performance (β 
= 0.342), followed by Operations Strategy (β = 0.305) and Operational Risk Management 
(β = 0.172). The relationship between Operational Risk Management and Operations 
Strategy with Operational Performance is mediated by Operational Excellence. The study 
has implications for operational management practices, suggesting better integration 
between strategy, risk management, and the enhancement of operational excellence. The 
research is limited to a single company, with constraints on time, qualitative data, 
challenges in controlling external factors, and the results may not be generalizable to 
other companies. Future research should focus on improving product delivery speed 
through supply chain management, establishing customer feedback analysis teams, 
conducting regular audits of Standard Operating Procedures, and forming cross-
departmental teams for the adoption of new technologies. These strategies aim to enhance 
operational performance, operational excellence, and risk management. 
 
Keywords: Operational Performance, Operational Excellence, Operational Risk 
Management, Operations Strategy, PLS-SEM. 
 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh Operational Risk Management dan 
Strategi Operasi terhadap Kinerja Operasional melalui mediasi Operational Excellence. 
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
teknik survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 251 karyawan yang berhubungan 
dengan operasional produksi PT Chandra Asri Pacific Tbk. Analisis penelitian ini 
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menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil 
menunjukkan bahwa Operational Excellence memiliki pengaruh langsung terkuat 
terhadap Kinerja Operasional (β = 0.342), diikuti oleh Strategi Operasi (β = 0.305) dan 
Operational Risk Management (β = 0.172). Hubungan antara Operational Risk 
Management dan Strategi Operasi dengan Kinerja Operasional dimediasi oleh 
Operational Excellence. Penelitian ini berimplikasi pada praktik manajemen operasional, 
menyarankan integrasi lebih baik antara strategi, manajemen risiko dan peningkatan 
keunggulan operasional. Penelitian terbatas pada satu perusahaan, waktu terbatas, data 
kualitatif terbatas, sulit mengontrol faktor eksternal dan hasil mungkin tidak dapat 
digeneralisasi ke perusahaan lain. Penelitian selanjutnya agar dapat meningkatkan 
kecepatan pengiriman produk melalui manajemen rantai pasok, pembentukan tim analisis 
umpan balik pelanggan, audit berkala Standard Operating Procedure dan pembentukan 
tim lintas departemen untuk adopsi teknologi baru. Strategi ini bertujuan meningkatkan 
kinerja operasional, keunggulan operasional dan manajemen risiko. 
 
Kata Kunci: Kinerja Operasional, Operational Excellence, Operational Risk 
Management, Strategi Operasi, PLS-SEM. 
 
 
PENDAHULUAN 

Industri kimia dasar, terutama 
petrokimia berbasis minyak bumi, gas, 
dan batubara, adalah sektor utama dalam 
Rencana Induk Pembangunan Industri 
Nasional (RIPIN). Sesuai UU 
Perindustrian No. 3 Tahun 2014, 
pemerintah wajib berpartisipasi dalam 
pengembangan sektor ini. Industri 
petrokimia mencakup kimia, pupuk, 
farmasi, karet, dan plastik. Menurut 
KBLI 2020, industri petrokimia terbagi 
menjadi tiga sektor: hulu, antara, dan 
hilir. Industri ini berperan penting dalam 
ekonomi global, menyediakan bahan 
penting untuk berbagai industri dan 
kehidupan sehari-hari. Cilegon menjadi 
pusat produksi petrokimia dengan 21 
jenis produk. PT Chandra Asri Pacific 
Tbk adalah pemain utama dalam 
produksi olefin di sana. Kontribusi 
perusahaan ini terhadap industri dan 
ekonomi Indonesia meliputi: produsen 
utama bahan baku plastik, mengurangi 
kebutuhan impor, menarik investasi 
asing, mendukung perkembangan 
industri plastik local dan mendukung 
kemandirian ekonomi dan ketahanan 
industri. Industri petrokimia berperan 

sebagai tulang punggung berbagai sektor 
industri lain dan berkontribusi signifikan 
terhadap perekonomian Indonesia.  

PT Chandra Asri Pacific Tbk, 
produsen petrokimia utama di Indonesia, 
menghadapi tantangan signifikan dalam 
mempertahankan kinerja operasionalnya. 
Dalam Sustainability Report dan Annual 
Report tahun 2023 menunjukkan 
fluktuasi produksi tujuh produk utama 
dari tahun 2021 hingga tahun 2023, 
dengan penurunan umum dari tahun 
2021 (total 3.835 KTA) ke tahun 2022 
(total 3.193 KTA), diikuti sedikit 
peningkatan di tahun 2023 (total 3.437 
KTA), namun masih di bawah level 
tahun 2021. Perusahaan menghadapi 
berbagai tantangan operasional, 
termasuk gangguan logistik global, 
volatilitas pasar, pemeliharaan rutin dan 
unplanned shutdown. Disamping itu, 
penggunaan bahan bakar tidak 
terbarukan pun terjadi peningkatan dari 
93,65% (2021) menjadi 94,14% (2023). 
Emisi gas juga menunjukkan tren 
perubahan total emisi dari proses 
petrokimia dan produksi listrik, dengan 
NOx meningkat dari 5.450,1 ton (2021) 
menjadi 5.573,6 ton (2023), meskipun 
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SOx menurun dari 658,7 ton (2021) 
menjadi 341,3 ton (2023). Aspek 
keselamatan kerja juga menjadi 
perhatian, dengan peningkatan incident 
rate kecelakaan kerja karyawan dari 0 
per 1.000.000 jam kerja (2021) menjadi 
0,23 per 1.000.000 jam kerja (2023). Ini 
menunjukkan adanya tantangan dalam 
mempertahankan lingkungan kerja yang 
aman. Meskipun perusahaan telah 
menerapkan berbagai program 
manajemen risiko operasional dan 
efisiensi energi, implementasinya harus 
terus ditingkatkan. Program-program 
seperti Manajemen Korosi, 
Pemeliharaan Pencegahan, Efisiensi 
Energi di Boiler, Continuous Emission 
Monitoring System, dan Program Dry 
Low NOx Burner memerlukan aplikasi 
yang optimal dalam kegiatan operasional. 

Kinerja operasional PT Chandra 
Asri Pacific Tbk dipengaruhi oleh 
Operational Risk Management, Strategi 
Operasi, dan Operational Excellence. 
Penelitian terkini menunjukkan 
hubungan kompleks antara faktor-faktor 
ini. Rafay & Anjum (2023) menemukan 
bahwa manajemen risiko rantai pasokan, 
yang merupakan bagian dari 
Operational Risk Management, dapat 
meningkatkan kinerja operasional 
perusahaan dengan mengurangi dampak 
risiko dan ketidakpastian dalam rantai 
pasokan. Tarigan & Siagian (2021) 
menyatakan bahwa perusahaan 
manufaktur yang menerapkan 
perencanaan strategis yang efektif, 
strategi pembelian yang tepat dan 
kemitraan strategis yang kuat, dapat 
mencapai kinerja operasional yang lebih 
baik. Carvalho et al. (2023) 
menggarisbawahi bahwa Operational 
Excellence dapat meningkatkan kinerja 
operasional melalui pengembangan 
kapabilitas Organizational Agility dan 
pembentukan budaya organisasi yang 
tepat. 

Penelitian ini mengidentifikasi 
beberapa research gap penting dalam 
studi tentang kinerja operasional di 
industri petrokimia. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan perbedaan dan 
kekurangan yang signifikan. Beberapa 
studi, seperti Inan et al. (2022) dan 
Letsoin et al. (2023), menemukan 
dampak positif Operational Excellence 
terhadap kinerja operasional, sementara 
Yu & Huo (2019) dan Ali et al. (2020) 
tidak menemukan dampak langsung. 
Dalam konteks Operational Risk 
Management, penelitian seperti Amadi 
& Laoye (2022) dan Mwangi et al. 
(2022) memiliki keterbatasan dalam 
cakupan dan generalisasi. Demikian pula, 
studi tentang Strategi Operasi oleh 
Tarigan & Siagian (2021) dan Pervaiz et 
al. (2023) terbatas pada industri spesifik. 
Kesenjangan ini membuka peluang 
untuk penelitian lebih lanjut yang lebih 
komprehensif dan luas cakupannya. 
Diperlukan studi yang 
mempertimbangkan variabel kontekstual, 
metode implementasi yang berbeda, dan 
aspek kinerja operasional yang lebih 
beragam untuk memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang hubungan 
antara Operational Risk Management, 
Strategi Operasi, Operational Excellence, 
dan Kinerja Operasional di industri 
petrokimia. 

Penelitian ini menawarkan 
beberapa aspek kebaruan yang 
signifikan dalam konteks manajemen 
operasi di industri petrokimia Indonesia. 
Pertama, studi ini mengintegrasikan 
konsep Operational Risk Management, 
Strategi Operasi, Operational Excellence, 
dan Kinerja Operasional dalam satu 
model penelitian komprehensif. Fokus 
pada PT Chandra Asri Pacific Tbk, 
produsen petrokimia terbesar di 
Indonesia, memberikan wawasan unik 
tentang praktik manajemen operasi di 
negara berkembang. Investigasi peran 
mediasi Operational Excellence dalam 
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hubungan antara Operational Risk 
Management dan Strategi Operasi 
dengan Kinerja Operasional 
menawarkan pemahaman baru tentang 
mekanisme pengaruh praktik-praktik 
tersebut. Selain itu, penelitian ini 
mengungkap bagaimana faktor-faktor 
lokal seperti regulasi, budaya kerja dan 
kondisi ekonomi mempengaruhi praktik 
manajemen operasi dan kinerja dalam 
industri petrokimia. Penggunaan metode 
kuantitatif juga menjadi kebaruan 
mengingat banyak studi sebelumnya 
dalam industri ini cenderung bersifat 
kualitatif. Kombinasi unik dari aspek-
aspek ini diharapkan memberikan 
kontribusi signifikan pada pemahaman 
manajemen operasi dalam konteks 
industri petrokimia Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan 
memberikan kontribusi signifikan pada 
pemahaman manajemen operasi dalam 
industri petrokimia, dengan fokus pada 
PT Chandra Asri Pacific Tbk. Penelitian 
ini menganalisis interaksi antara 
Operational Risk Management, Strategi 
Operasi, Operational Excellence dan 
Kinerja Operasional. Secara spesifik, 
penelitian ini mengungkap pengaruh 
langsung Operational Risk Management 
dan Strategi Operasi terhadap 
Operational Excellence dan Kinerja 
Operasional, serta efek gabungan 
keduanya. Lebih lanjut, penelitian ini 
menyelidiki peran mediasi Operational 
Excellence dalam hubungan antara 
variabel-variabel tersebut. Melalui 
analisis komprehensif ini, diharapkan 
dapat diperoleh pemahaman mendalam 
tentang faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap keunggulan operasional dan 
kinerja di industri petrokimia. Penelitian 
ini tidak hanya berfokus pada hubungan 
langsung antar variabel, tetapi juga 
mekanisme tidak langsung yang 
mempengaruhi Kinerja Operasional 
perusahaan. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat menjembatani 

kesenjangan dalam literatur yang ada 
dan memberikan wawasan baru tentang 
praktik manajemen operasi dalam 
konteks industri petrokimia di Indonesia. 
 
 
METODE 

Untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan 
informasi, penelitian empiris ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini melibatkan karyawan PT. 
Chandra Asri Pacific Tbk yang terlibat 
langsung maupun tidak langsung dalam 
operasional produksi. Pengambilan 
sampel dari populasi yang relevan akan 
dilakukan dengan metode pengambilan 
sampel acak sederhana. Rumus statistik 
yang menghitung tingkat kepercayaan 
dan margin of error akan digunakan 
untuk menentukan sampel. Penelitian ini 
akan menggunakan sampel sebanyak 
251 orang yang bekerja di PT. Chandra 
Asri Pacific Tbk, yang dibagi menurut 
divisi berikut: 
Divisi Central Laboratorium: Sebanyak 
21 orang dari Divisi Central 
Laboratorium berpartisipasi pada 
penelitian ini. Mereka adalah orang-
orang yang bertugas untuk memastikan 
bahwa produk memiliki kualitas yang 
sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Divisi Downstream Maintenance: 
Sebanyak 27 orang dari Divisi 
Downstream Maintenance berpartisipasi 
pada penelitian ini. Mereka adalah 
orang-orang yang bertugas untuk 
merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pemeliharaan untuk menjaga 
keandalan peralatan dan fasilitas 
produksi di Downstream Production. 
Divisi Ethylene: Sebanyak 19 orang dari 
Divisi Ethylene berpartisipasi pada 
penelitian ini. Mereka adalah orang-
orang yang bertugas untuk memproduksi 
produk olefin utama, yaitu ethylene dan 
propylene. 
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Divisi Planning Optimization: 
Sebanyak 9 orang dari Divisi Planning 
Optimization berpartisipasi pada 
penelitian ini. Mereka adalah orang-
orang yang bertugas untuk 
merencanakan peningkatan 
berkelanjutan untuk optimasi dan 
operational excellence di seluruh 
perusahaan. 
Divisi Polymer Production: Sebanyak 
62 orang dari Divisi Polymer Production 
berpartisipasi pada penelitian ini. 
Mereka adalah orang-orang yang 
bertugas untuk memproduksi produk-
produk downstream, seperti HDPE, 
LLDPE, PP, BFR dan produk polimer 
lainnya. 
Divisi Safety, Health & Environment: 
Sebanyak 23 orang dari Divisi Safety, 
Health & Environment berpartisipasi 
pada penelitian ini. Mereka adalah 
orang-orang yang bertugas untuk 
mengembangkan dan menerapkan 
keselamatan dan kesehatan kerja, 
melindungi karyawan dan aset 
perusahaan. Serta memastikan 
kepatuhan terhadap peraturan 
lingkungan dan mengelola dampak 
lingkungan operasi perusahaan. 
Divisi Technology, Engineering & 
Construction: Sebanyak 23 orang dari 
Divisi Technology, Engineering & 
Construction berpartisipasi pada 
penelitian ini. Mereka adalah orang-
orang yang bertugas untuk 
mengembangkan, merancang, 
mengimplementasikan dan mengelola 
teknologi, infrastruktur, dan proyek-
proyek teknis yang mendukung efisiensi 
operasional, inovasi dan pertumbuhan 
berkelanjutan perusahaan. 
Divisi Upstream Production: Sebanyak 
23 orang dari Divisi Upstream 
Production berpartisipasi pada 
penelitian ini. Mereka adalah orang-
orang yang bertugas untuk memproduksi 
produk-produk upstream, seperti 

Butadiene, Butene-1, MTBE dan produk 
monomer lainnya. 
Divisi Upstream Maintenance: 
Sebanyak 23 orang dari Divisi Upstream 
Maintenance berpartisipasi pada 
penelitian ini. Mereka adalah orang-
orang yang bertugas untuk 
merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pemeliharaan untuk menjaga 
keandalan peralatan dan fasilitas 
produksi di Upstream Production. 
 
Pengumpulan Data dan Variabel 
Penelitian 

Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang dirancang 
khusus untuk mengukur variabel-
variabel yang mengacu pada 
Operational Risk Management, Strategi 
Operasi, Operational Excellence dan 
Kinerja Operasional. Variabel penelitian 
meliputi variabel independen dan 
variabel dependen. Variabel independen: 
Operational Risk Management dan 
Strategi Operasi. Variabel mediasi: 
Operational Excellence. Variabel 
dependen: Kinerja Operasional 
 
Pengolahan Data dan Proses 
Penelitian 

Analisis statistik yang akan 
digunakan meliputi analisis regresi 
untuk menguji hubungan antar variabel 
dan analisis mediasi untuk menguji 
peran mediasi inovasi organisasi. Selain 
itu, proses penelitian meliputi 
Identifikasi populasi penelitian dan 
pemilihan sampel: Pada tahap ini, 
populasi target, yang terdiri dari 
karyawan yang terlibat dalam 
operasional produksi akan diidentifikasi. 
Proses pemilihan sampel sistematis akan 
digunakan untuk memastikan 
pengambilan sampel yang representative. 
Pengumpulan data melalui kuesioner 
dan data sekunder: Untuk 
mengumpulkan hasil yang komprehensif, 
data akan dikumpulkan melalui fasilitas 
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Microsoft Forms. Selain itu, data 
sekunder yang relevan dari sumber 
sekunder yang relevan dari sumber-
sumber terkemuka akan dimasukkan 
untuk memperkaya kumpulan data 
penelitian. Analisis data menggunakan 
teknik statistik yang sesuai: Data yang 
terkumpul akan menjalani analisis yang 
ketat dengan menggunakan perangkat 
lunak statistik Smart PLS 3.2.9. Analisis 
ini akan mencakup beragam teknik 
statistik, seperti analisis regresi, yang 
akan digunakan untuk menilai hubungan 
antar variabel. Selanjutnya, analisis 
mediasi akan dilakukan untuk meneliti 
peran mediasi Operational Excellence 
dalam konteks penelitian. Interpretasi 
hasil dan penarikan kesimpulan: Hasil 
analisis data akan diinterpretasikan 
secara cermat untuk menarik kesimpulan 
yang bermakna. Fase ini sangat penting 
dalam mengekstraksi wawasan 
mengenai hubungan antara Operational 
Risk Management, Strategi Operasi dan 
Kinerja Operasional. Penelitian ini juga 
akan memberikan pemahaman yang 
bernuansa peran mediasi yang 

dimainkan oleh Operational Excellence. 
Penyusunan laporan penelitian: Temuan, 
interpretasi dan kesimpulan penelitian 
akan didokumentasikan dalam laporan 
penelitian yang komprehensif. Laporan 
ini akan mematuhi standar akademik, 
menyajikan proses penelitian, 
metodologi, hasil dan implikasi untuk 
penelitian lebih lanjut atau aplikai. 
Proses penelitian yang terstruktur ini 
memastikan bahwa penelitian dilakukan 
secara sistematis, data dianalisis secara 
ketat dan hasilnya dikomunikasikan 
secara efektif untuk menyumbangkan 
wawasan yang berharga ke bidang 
manajmen risiko operasional dan strategi 
di PT. Chandra Asri PacificTbk. 
 
Hasil dan signifikansi yang 
diharapkan 

Harapan akan adanya hubungan 
positif antara Operational Risk 
Management, Strategi Operasi dan 
Operational Excellence dengan Kinerja 
Operasional merupakan aspek mendasar 
dari penelitian ini.   
 

 
Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Sumber 
Kinerja 

Operasional 
1. Fleksibilitas 1. Waktu Penyesuaian Produksi  Hardcopf et al. 

(2021); Masa'deh 
et al. (2022); 
Oliveira & 

Gonzalez (2022); 
Chikezie et al. 

(2023); Qulub & 
Isfianadewi (2024) 

2. Fleksibilitas Volume Produksi 
3. Fleksibilitas Bahan Baku 

2. Pengiriman 4. Ketepatan Waktu Pengiriman 
5. Kecepatan Pengiriman 
6. Keamanan Pengiriman 

3. Kualitas 7. Kesesuaian Produk dengan Spesifikasi 
8. Keandalan Produk 
9. Kepuasan Pelanggan Terhadap Kualitas 

4. Biaya 10. Biaya Produksi 
11. Biaya Persediaan 
12. Biaya Pemeliharaan 

Operational 
Excellence 

1. Pendukung 
Budaya 

1. Komitmen terhadap Keselamatan Seed et al. (2022); 
Zainuddin et al. 

(2022); Mendoza 
(2023); Kovliage 

et al. (2022); 
Affaki et al. 

(2024) 

2. Pemberdayaan Karyawan 
3. Orientasi Pelanggan 

2. Perbaikan proses 
yang berkelanjutan 

4. Pengukuran dan Pemantauan Kinerja Proses 
5. Budaya Peningkatan Berkelanjutan 
6. Penggunaan Alat dan Metodologi Perbaikan Proses 

3. Penyelarasan 
perusahaan 

7. Keselarasan Strategi 
8.  Integrasi Proses Bisnis  
9. Pengukuran Kinerja yang Terintegrasi 

Operational 
Risk 

Management 

1. Identifikasi 
Bahaya 

1. Frekuensi Insiden  Rahim & Ahmed 
(2019); Al-Kiyumi 

et al. (2021); 
Ugwu et al. 

(2022); Ismayilov 

2. Keparahan Insiden 
3.  Partisipasi Karyawan dalam Identifikasi Bahaya 

2. Analisis Risiko 4. Probabilitas Risiko 
5. Dampak Risiko 
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6. Matriks Risiko et al. (2023); Al-
Shaer (2024) 3. Keputusan 

Kontrol  
7. Penerapan Kontrol Preventif 
8. Penerapan Kontrol Detektif  
9. Efektivitas Kontrol 

4. Supervisi 10. Ketersediaan Prosedur Operasi Standar 
11. Pelatihan dan Kompetensi Karyawan 
12. Evaluasi Kinerja Karyawan  

Strategi Operasi 1. Strategi 
pengelolaan sumber 
daya 

1. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Wandiga et al. 
(2019); 

Abdulghani & 
Attia (2021); 

Ramadhan et al., 
(2022); Tegethoff 

et al. (2023); 
Zulfikarijah et al. 

(2023) 

2. Produktivitas Tenaga Kerja 
3. Pengadaan Sumber Daya 

2. Strategi Proposisi 
Nilai 

4. Keunggulan Produk 
5. Fokus Pasar 
6. Daya Tarik Pelanggan 

3. Strategi Fasilitas 7. Lokasi Fasilitas  
8. Kapasitas Fasilitas 
9. Tata Letak Fasilitas  

4. Strategi rantai 
nilai berbasis 
pengetahuan 

10. Tingkat Kolaborasi dalam Penelitian dan Pengembangan 
11. Rasio Investasi dalam Teknologi dan Pengetahuan 
12. Tingkat Adopsi Teknologi Baru 

 
Hasil yang diantisipasi mencakup 

pemahaman yang beragam tentang 
bagaimana Operational Risk 
Management dan Strategi Operasi saling 
terkait dengan Kinerja Operasional di PT. 
Chandra Asri Pacific Tbk. Hasil yang 
ingin diharapkan adalah terdapatnya 
pengaruh positif antara Operational Risk 
Management, Strategi Operasi dan 
Operational Excellence untuk 
berpengaruh pada Kinerja Operasional. 
Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
perusahaan menerapkan Operational 
Risk Management dan Strategi Operasi, 
Kinerja Operasional perusahaan akan 
semakin meningkat, seperti fleksibiltas 
perubahan rasio lini produksi terhadap 
produk yang dihasikan untuk memenuhi 
perubahan permintaan pasar, 
mengirimkan dengan cepat produk 
pesanan dari customer setelah order 
diterima, menghasilkan produk yang 
berfungsi dengan baik dan dapat 
diandalkan dalam kondisi operasi 
normal dan menerapkan biaya produksi 
secara optimal. Lebih lanjut, penelitian 
ini mengantisipasi bahwa hubungan 
antara Operational Risk Management 
dan Strategi Operasi akan dimediasi oleh 
Operational Excellence. Dengan kata 
lain, Operational Risk Management dan 
Strategi Operasi saja mungkin tidak 
sepenuhnya menjelaskan variabel 
Kinerja Operasional. Sebaliknya, 

diharapkan bahwa peran Operational 
Excellence akan menjelaskan 
mekanisme yang mendasari bagaimana 
Operational Risk Management dan 
Strategi Operasi mempengaruhi Kinerja 
Operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Operational Risk 
Management dan Strategi Operasi dan 
menyelidiki kedalaman bagaimana 
faktor-faktor tersebut, ditambah dengan 
Operational Excellence sebagai 
mediator, secara terintegrasi membentuk 
Kinerja Operasional perusahaan. 
Pemahaman yang lebih dalam ini sangat 
penting bagi kegiatan operasional 
industri petrokimia yang berkembang 
pesat. Pentingnya penelitian ini meluas 
ke dunia akademis, di mana penelitian 
ini memberikan kontribusi bukti empiris 
pada pengetahuan yang sudah ada 
tentang manajemen risiko operasional, 
strategi operasi dan kinerja operasional. 
Kontribusi tersebut memperkaya 
kerangka teoretis dalam studi 
manajemen operasi. Penelitian ini 
menggarisbawahi peran penting 
Operational Risk Management dan 
Strategi Operasi dalam menumbuhkan 
lingkungan operasional yang efektif, 
mendorong Operational Excellence dan 
meningkatkan Kinerja Operasional. 
Penelitian ini tidak hanya 
mengidentifikasi hubungan langsung 
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antara variabel-variabel tersebut, tetapi 
juga menggali efek mediasi Operational 
Excellence, memberikan pandangan 
holistik tentang bagaimana berbagai 
faktor ini berinteraksi untuk 
mempengaruhi kinerja operasional PT. 
Chandra Asri Pacific Tbk. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas dan Reliabilitas 

Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa instrumen pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini 
memenuhi standar yang sangat tinggi. 
Secara khusus, penelitian ini 
menunjukkan bahwa semua konstruk 
yang diamati yaitu Operational Risk 
Management, Strategi Operasi, 
Operational Excellence dan Kinerja 
Operasional, telah diukur dengan cermat. 
Setiap item dalam konstruk ini 

memberikan pengaruh yang besar 
terhadap konstruknya masing-masing, 
sebagaimana dibuktikan dengan nilai 
outer loading yang tinggi. Selain itu, 
tingkat konsistensi di antara item-item 
dalam setiap konstruk telah sangat kuat, 
seperti yang ditunjukkan oleh nilai 
Cronbach's Alpha, rho_A dan Composite 
Reliabilitas (CR). Validitas konstruk 
juga terbukti dengan jelas, karena semua 
konstruk memiliki nilai Average 
Variance Extracted (AVE) yang tinggi, 
yang menandakan bahwa varians yang 
dijelaskan oleh item-item dalam 
konstruk melewati varians error. 

Hasil analisis ini memberikan 
keyakinan bahwa instrumen pengukuran 
yang digunakan dalam penelitian ini 
telah memenuhi standar untuk validitas 
dan reliabilitas data. 

 
 

 
Gambar 1. Hasil Algoritma PLS 
Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Item Outer Loading Cronvbach's Alpha rho_A CR AVE 
Kinerja Operasional ORM1 0,825 0,950 0,953 0,956 0,645 

ORM2 0,763 
   

  
ORM3 0,817 

   
  

ORM4 0,866 
   

  
ORM5 0,791 

   
  

ORM6 0,778 
   

  
ORM7 0,853 

   
  

ORM8 0,830 
   

  
ORM9 0,802 

   
  

ORM10 0,754 
   

  
ORM11 0,752 

   
  

ORM12 0,796         
Operational 
Excellence 

OE1 0,740 0,931 0,936 0,943 0,650 
OE2 0,800 
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OE3 0,724 
   

  
OE4 0,877 

   
  

OE5 0,892 
   

  
OE6 0,715 

   
  

OE7 0,868 
   

  
OE8 0,892 

   
  

OE9 0,719         
Operational Risk 

Management 
ORM1 0,794 0,956 0,961 0,962 0,677 
ORM2 0,848 

   
  

ORM3 0,837 
   

  
ORM4 0,805 

   
  

ORM5 0,714 
   

  
ORM6 0,858 

   
  

ORM7 0,871 
   

  
ORM8 0,770 

   
  

ORM9 0,736 
   

  
ORM10 0,710 

   
  

ORM11 0,831 
   

  
ORM12 0,832         

Strategi Operasi SO1 0,836 0,949 0,953 0,956 0,643 
SO2 0,861 

   
  

SO3 0,773 
   

  
SO4 0,839 

   
  

SO5 0,880 
   

  
SO6 0,867 

   
  

SO7 0,757 
   

  
SO8 0,728 

   
  

SO9 0,758 
   

  
SO10 0,854 

   
  

SO11 0,870 
   

  
SO12 0,828         

 
Pengujian Hipotesis 

Analisis data yang disajikan pada 
Tabel 3 dan Gambar 2 berkisar pada 
pengujian hipotesis mengenai 
keterkaitan antara konstruk Operational 
Risk Management (ORM), Strategi 
Operasi (SO), Operational Excellence 
(OE) dan Kinerja Operasional (KO). 
Analisis berikut ini merangkum 
hasilnya: 

Dalam pengujian hipotesis 
pertama (H1), yang menguji hubungan 
antara Operational Risk Mangement 
(ORM) dan Operational Excellence 
(OE), hasilnya sangat mendukung 
hipotesis ini. Analisis ini menghasilkan 
t-statistik sebesar 14,114 dan p-value 
sebesar 0,000, menandakan bahwa 
Operational Risk Mangement terbukti 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Operational Excellence. 
Beralih ke hipotesis kedua (H2), yang 
menguji hubungan antara Operational 
Risk Mangement (ORM) dan Kinerja 
Operasional (KO), temuannya juga 
sejalan dengan hipotesis ini. Analisis ini 

menghasilkan t-statistik sebesar 2,883 
dan p-value sebesar 0,004, menandakan 
bahwa Operational Risk Mangement 
terbukti memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Operasional. 
Beralih ke hipotesis ketiga (H3), yang 
menguji hubungan antara Strategi 
Operasi (SO) dan Operational 
Excellence (OE), analisis mendukung 
hipotesis ini. Analisis ini menghasilkan 
t-statistik sebesar 12,424 dan nilai p-
value sebesar 0,000 menunjukkan 
hubungan yang positif yang signifikan 
antara Strategi Operasi (SO) dan 
Operational Excellence (OE). Beralih ke 
hipotesis keempat (H4), yang menguji 
hubungan antara Strategi Operasi (SO) 
dan Kinerja Operasional (KO), hasilnya 
sangat mendukung hipotesis ini. Analisis 
ini menghasilkan t-statistik sebesar 
5,232 dan p-value sebesar 0,000, 
menandakan bahwa Strategi Operasi 
terbukti memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Operasional. 
Beralih ke hipotesis kelima (H5), yang 
menguji hubungan antara Operational 
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Excellence (OE) dan Kinerja 
Operasional (KO), temuannya juga 
sejalan dengan hipotesis ini. Analisis ini 
menghasilkan t-statistik sebesar 4,719 
dan p-value sebesar 0,000, menandakan 
bahwa Operational Excellence terbukti 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Operasional. Hipotesis 
keenam (H6), yang menguji hubungan 
mediasi antara Operational Risk 
Management (ORM), Operational 
Excellence (OE) dan Kinerja 
Operasional (KO). Secara khusus, 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
dampak Operational Risk Management 
terhadap Kinerja Operasional dimediasi 
oleh Operational Excellence. Hasilnya 
mendukung hipotesis ini, dengan t-
statistik sebesar 4,458 dan p-value 0,000, 
menunjukkan bahwa Operational Risk 
Management memiliki pengaruh positif 
dan signifikan dengan Operational 
Excellence, yang kemudian 
menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan dengan Kinerja Operasional. 
Jalur mediasi ini menunjukkan bahwa 
Operational Risk Managemnt secara 
tidak langsung mempengaruhi Kinerja 

Operasional melalui dampaknya 
terhadap Operational Excellence. 
Terakhir, hipotesis ketujuh (H7), serupa 
dengan H6, hipotesis ini juga menguji 
hubungan mediasi, tetapi melibatkan 
Strategi Operasi (SO), Operational 
Excellence (OE) dan Kinerja 
Operasional (KO). Hasil penelitian ini 
mendukung hipotesis, dengan t-statistik 
sebesar 4,507 dan nilai p-value sebesar 
0,000, yang menunjukkan bahwa 
Strategi Operasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan dengan 
Operational Excellence, yang kemudian 
menunjukkan hubungan positif yang 
signifikan dengan Kinerja Operasional. 
Jalur mediasi ini menunjukkan bahwa 
Strategi Operasi secara tidak langsung 
mempengaruhi Kinerja Operasional 
melalui dampaknya pada Operational 
Excellence. 

Temuan analisis ini menegaskan 
bahwa Operational Risk Management 
(ORM) dan Strategi Operasi (SO) dapat 
berdampak positif terhadap Operational 
Excellence (OE) dan Kinerja 
Operasional (KO).  
 

 
Tabel 3. Hasil Hipotesis 

Hipotesis Konstruk*) Original Sample STDEV T Statistics P Values Hasil 
H1 ORM --> OE 0,457 0,032 14,114 0,000 Diterima 
H2 ORM --> KO 0,172 0,060 2,883 0,004 Diterima 
H3 SO --> OE 0,461 0,037 12,424 0,000 Diterima 
H4 SO --> KO 0,305 0,058 5,232 0,000 Diterima 
H5 OE --> KO 0,342 0,073 4,719 0,000 Diterima 
H6 ORM --> OE --> KO 0,156 0,035 4,458 0,000 Diterima 
H7 SO--> OE --> KO 0,158 0,035 4,507 0,000 Diterima 

*) ORM=Operational Risk Management; SO=Strategi Opearsi; OE= Opearional Excellence; KO=Kinerja Opearsional 
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Gambar 2. Hasil Bootstrapping 

 
Pembahasan  

Hipotesis 1 (H1) dalam 
penelitian ini secara meyakinkan 
memvalidasi adanya hubungan positif 
dan signifikan antara Operational Risk 
Management dan Operational 
Excellence, yang dibuktikan dengan t-
statistik yang sangat kuat sebesar 14,114 
dan p-value 0,000. Temuan ini tidak 
hanya mengkonfirmasi hipotesis awal, 
tetapi juga memperkuat dan memperluas 
pemahaman yang diperoleh dari 
penelitian-penelitian sebelumnya 
tentang korelasi positif antara kedua 
variabel tersebut. Studi-studi terdahulu, 
seperti yang dilakukan oleh Tasmin et al. 
(2020) dan Muazu (2022), telah 
meletakkan dasar dengan 
mendemonstrasikan dampak signifikan 
manajemen risiko terhadap keunggulan 
operasional, khususnya di sektor minyak 
dan gas Malaysia. Penelitian ini 
memperkuat temuan tersebut dan 
memperluas aplikabilitasnya ke konteks 
industri petrokimia. Lebih lanjut, hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan 
Yazo-Cabuya et al. (2024) yang 
mengintegrasikan aspek keberlanjutan 
ke dalam manajemen risiko melalui 
metode VIKOR. Konsistensi ini 
menunjukkan bahwa pendekatan 
manajemen risiko yang komprehensif 
tidak hanya efektif dalam mengatasi 

risiko langsung, tetapi juga berperan 
dalam mendukung tujuan strategis 
jangka panjang dan mendorong 
peningkatan berkelanjutan menuju 
keunggulan operasional. Temuan 
penelitian ini juga memperkuat argumen 
Onyekachi Richard et al. (2024) tentang 
peran krusial analisis data dan sistem 
manajemen keunggulan operasional 
dalam meningkatkan kapabilitas 
organisasi untuk mengelola risiko. 
Selain itu, hasil ini mendukung 
perspektif Ms. L Revathi et al. (2024) 
mengenai kontribusi Quality 
Management System (QMS) dalam 
meningkatkan efisiensi operasional dan 
kepuasan pelanggan sebagai komponen 
integral dari keunggulan operasional. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini 
tidak hanya mengkonfirmasi hipotesis 
awal, tetapi juga memperkaya 
pemahaman tentang bagaimana 
Operational Risk Management secara 
signifikan berkontribusi pada 
pencapaian Operational Excellence. 
Temuan ini menegaskan bahwa 
pendekatan holistik dalam manajemen 
risiko operasional merupakan faktor 
kunci dalam meningkatkan ketahanan 
dan kinerja operasional perusahaan, 
memenuhi harapan pemangku 
kepentingan, dan mengamankan 
keunggulan kompetitif yang 
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berkelanjutan, yang pada akhirnya 
menjadi fondasi bagi kesuksesan bisnis 
jangka panjang. 

Hipotesis 2 (H2) dalam 
penelitian ini secara meyakinkan 
memvalidasi adanya pengaruh positif 
dan signifikan Operational Risk 
Management terhadap Kinerja 
Operasional, yang dibuktikan dengan t-
statistik sebesar 2,883 dan p-value 0,004. 
Hasil ini tidak hanya mengkonfirmasi 
hipotesis awal, tetapi juga memperkuat 
dan memperluas temuan-temuan 
penelitian sebelumnya yang secara 
konsisten menunjukkan hubungan 
positif antara kedua variabel tersebut. 
Studi-studi kontemporer memperkuat 
temuan ini dengan menekankan peran 
vital manajemen risiko operasional 
dalam meningkatkan efisiensi, stabilitas 
keuangan, dan pencapaian tujuan 
perusahaan di berbagai sektor. Mbugua 
(2024) menggarisbawahi signifikansi 
praktik ini di sektor real estat komersial 
Kenya, sementara Asif & Shahzad 
(2023) menegaskan perannya yang 
krusial dalam sektor keuangan. Kedua 
studi ini sejalan dengan hasil penelitian 
ini yang menunjukkan dampak positif 
Operational Risk Management terhadap 
Kinerja Operasional. Lebih lanjut, 
temuan Fadhilah Wibowo & Patmarina 
(2024) yang mengungkap dampak 
positif manajemen risiko terhadap 
kinerja perusahaan di industri distribusi 
baterai memperkuat hasil penelitian ini. 
Dalam ranah manajemen proyek, 
Pegulescu (2023) menekankan bahwa 
manajemen risiko yang efektif 
berkorelasi positif dengan keberhasilan 
proyek, yang sejalan dengan 
peningkatan Kinerja Operasional yang 
ditemukan dalam penelitian ini. 
Hudáková et al. (2023) mengilustrasikan 
kaitannya dengan peningkatan kinerja 
keuangan UKM, meskipun dengan 
variasi persepsi antar negara. Temuan ini 
memperkuat hasil penelitian saat ini 

yang menunjukkan pengaruh positif 
Operational Risk Management terhadap 
Kinerja Operasional, meskipun dalam 
konteks industri yang berbeda. Sintesis 
dari berbagai studi ini, diperkuat oleh 
hasil penelitian saat ini, 
mengindikasikan bahwa, terlepas dari 
variasi tingkat dampak yang dipengaruhi 
oleh faktor kontekstual, manajemen 
risiko operasional secara konsisten 
membuktikan manfaatnya dalam 
meningkatkan ketahanan dan kinerja 
operasional di berbagai sektor industri. 
Hasil penelitian ini memberikan bukti 
empiris tambahan yang kuat untuk 
mendukung hipotesis bahwa 
Operational Risk Management memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Operasional. 

Hipotesis 3 (H3) dalam 
penelitian ini, yang menunjukkan 
hubungan positif dan signifikan antara 
Strategi Operasi dan Operational 
Excellence dengan t-statistik sebesar 
12,424 dan p-value sebesar 0,000, sangat 
mendukung dan memperkuat temuan-
temuan penelitian terdahulu. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Dhamija 
(2020) yang menyoroti pentingnya 
modal intelektual dalam mencapai 
Operational Excellence, 
mengindikasikan bahwa strategi operasi 
yang efektif melibatkan pengembangan 
dan pemanfaatan modal intelektual. 
Hasil ini juga mendukung temuan 
Hashem & Orabi (2020) tentang peran 
penting keselarasan antara strategi bisnis 
dan teknologi informasi, menunjukkan 
bahwa strategi operasi yang efektif di 
perusahaan ini mungkin melibatkan 
integrasi teknologi yang baik. Sejalan 
dengan Jengwa & Pellissier (2022), 
temuan ini menggarisbawahi pentingnya 
penerapan Strategi Operasi dan 
Operational Excellence yang tepat, 
terutama dalam konteks industri 
petrokimia yang kompleks dan dinamis. 
Penelitian Mendoza (2023) tentang 
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peran krusial keterampilan manajemen 
proyek dalam pencapaian Operational 
Excellence juga tercermin dalam hasil ini, 
menunjukkan bahwa strategi operasi PT. 
Chandra Asri Pacific Tbk mungkin 
melibatkan praktik manajemen proyek 
yang kuat. Temuan Uwomano et al. 
(2023) tentang pentingnya nilai-nilai 
kerja juga dapat dijelaskan melalui hasil 
ini, mengindikasikan bahwa strategi 
operasi yang efektif mungkin melibatkan 
pengembangan budaya kerja yang positif. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
memperkuat pemahaman bahwa 
berbagai aspek Strategi Operasi berperan 
penting dalam mencapai Operational 
Excellence, memberikan bukti empiris 
dalam konteks industri petrokimia di 
Indonesia. 

Hipotesis 4 (H4) dalam 
penelitian ini, menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan antara Strategi 
Operasi dan Kinerja Operasional dengan 
t-statistik sebesar 5,232 dan p-value 
sebesar 0,000, sangat mendukung dan 
memperkuat temuan-temuan penelitian 
terdahulu di berbagai sektor industri. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Kong & Ibrahim (2019) tentang 
pentingnya inovasi layanan, Tarigan & 
Siagian (2021) mengenai dampak positif 
perencanaan strategis dan kemitraan, 
Ntarindwa (2022) terkait efektivitas 
strategi manajemen biaya, Panigrahi et al. 
(2022) tentang pentingnya pengetahuan 
manajemen persediaan, dan Olayemi et 
al. (2023) mengenai peran strategi 
diferensiasi. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa strategi operasi 
yang efektif mungkin melibatkan 
berbagai aspek seperti inovasi proses dan 
layanan, perencanaan strategis 
komprehensif, manajemen biaya yang 
efektif, praktik manajemen persediaan 
yang kuat dan strategi diferensiasi 
produk atau layanan. Secara keseluruhan, 
temuan ini memperkuat pemahaman 
bahwa berbagai aspek Strategi Operasi 

berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan Kinerja Operasional, 
memberikan bukti empiris dalam 
konteks industri petrokimia di Indonesia 
dan memperluas hasil penelitian 
sebelumnya dari berbagai sektor ke 
dalam industri petrokimia, menunjukkan 
konsistensi pengaruh positif Strategi 
Operasi terhadap Kinerja Operasional di 
berbagai konteks industri. 

Hipotesis 5 (H5) dalam 
penelitian ini secara meyakinkan 
memvalidasi adanya pengaruh positif 
dan signifikan antara Operational 
Excellence dan Kinerja Operasional, 
yang dibuktikan dengan t-statistik yang 
kuat sebesar 4,719 dan p-value 0,000. 
Hasil ini tidak hanya mengkonfirmasi 
hipotesis awal, tetapi juga memperkuat 
dan memperluas temuan-temuan 
penelitian terdahulu tentang hubungan 
ini. Temuan ini selaras dengan berbagai 
studi sebelumnya. Yu & Huo (2019) 
menyoroti kontribusi integrasi kualitas 
pemasok, yang merupakan bagian dari 
Operational Excellence terhadap 
peningkatan kinerja operasional, 
sementara Inan et al. (2022) menekankan 
peran inisiatif peningkatan berkelanjutan 
dari Operational Excellence dalam 
meningkatkan kinerja operasional usaha 
mikro. Aliane & Gharbi (2023) lebih 
lanjut mendukung hasil ini dengan 
menegaskan peran manajemen proses 
yang efektif dalam meningkatkan 
Kinerja Operasional melalui perbaikan 
proses, pengurangan pemborosan dan 
peningkatan efisiensi. Carvalho et al. 
(2023) memperkaya pemahaman ini 
dengan menunjukkan bahwa 
Operational Excellence dapat 
mendukung pengembangan kemampuan 
Organizational Agility, yang pada 
gilirannya meningkatkan kinerja 
operasional secara keseluruhan. Hasil 
penelitian ini juga meresonansikan 
temuan Letsoin (2023) tentang peran 
manajemen risiko operasional dalam 



   2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4133-4152 
 

4146 

mengurangi keluhan pelanggan, yang 
merupakan aspek penting dari kinerja 
operasional. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini tidak hanya 
mengkonfirmasi hipotesis awal, tetapi 
juga memberikan bukti empiris yang 
kuat dalam konteks industri petrokimia. 
Temuan ini menegaskan konsistensi 
pengaruh positif Operational Excellence 
terhadap Kinerja Operasional di 
berbagai konteks industri, memperkuat 
pemahaman bahwa upaya mencapai 
keunggulan operasional merupakan 
faktor kunci dalam meningkatkan 
kinerja operasional perusahaan. 

Hipotesis 6 (H6) dan 7 (H7) 
memperkenalkan konsep mediasi dalam 
konteks memahami bagaimana 
Operational Excellence berperan dalam 
memediasi hubungan antara Operational 
Risk Management (ORM) dan Kinerja 
Operasional (KO). Hasil analisis data 
sangat mendukung penerimaan kedua 
hipotesis mediasi ini. 

H6: Operational Excellence 
memediasi pengaruh antara Operational 
Risk Management dan Kinerja 
Operasional: Hasil penelitian ini 
menegaskan peran mediasi Operational 
Excellence dalam hubungan antara 
Operational Risk Management dan 
Kinerja Operasional. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pengaruh positif 
dari Operational Risk Management pada 
Kinerja Operasional bukan hanya hasil 
langsung tetapi sebagian dijelaskan oleh 
pengaruhnya terhadap Operational 
Excellence. Dengan kata lain, ketika 
perusahaan mengadopsi Opeartional 
Risk Management, hal ini mendorong 
Operational Excellence dalam 
lingkungan perusahaan (seperti yang 
ditunjukkan dalam H1), yang pada 
gilirannya mengarah pada manifestasi 
Kinerja Operasional (seperti yang 
ditunjukkan pada H5). Jalur tidak 
langsung ini menyoroti peran penting 
yang dimainkan oleh Operational 

Excellence dalam menghubungkan 
Operational Risk Management dengan 
peningkatan Kinerja Operasional. 

H7 Operational Excellence 
memediasi hubungan antara adopsi 
Strategi Operasi dan Kinerja 
Operasional: Demikian pula, analisis ini 
mendukung peran mediasi Operational 
Excellence dalam hubungan antara 
Strategi Operasi dan Kinerja 
Operasional. Dampak positif dari 
Strategi Operasi pada Kinerja 
Operasional  Dampak positif dari 
Strategi Operasi terhadap Kinerja 
Operasional bukanlah hasil langsung 
tetapi sebagian dijelaskan oleh 
pengaruhnya terhadap Operational 
Excellence. Dalam hal ini, Strategi 
Operasi berkontribusi pada Operational 
Excellence dalam perusahaan (seperti 
yang ditunjukkan dalam H3), yang 
kemudian mempengaruhi munculnya 
Kinerja Operasional (seperti yang 
ditunjukkan pada H5). Jalur mediasi ini 
menggarisbawahi peran penting 
Operational Excellence dalam 
menghubungkan Strategi Operasi 
dengan Kinerja Operasional. Singkatnya, 
menerima H6 dan H7 menjelaskan 
mekanisme yang mendasari Operational 
Risk Management  dan Strategi Operasi 
secara tidak langsung mempengaruhi 
Kinerja Operasional. Hasil ini menyoroti 
bahwa Operational Excellence berfungsi 
sebagai mediator penting, menyalurkan 
efek positif dari Operational Risk 
Management dan Strategi Operasi untuk 
menumbuhkan Operational Excellence, 
yang pada gilirannya mendorong 
munculnya Kinerja Operasioal. Temuan-
temuan ini memberikan wawasan 
berharga bagi perusahaan yang bertujuan 
untuk meningkatkan Kinerja 
Operasional. 
 
 
SIMPULAN 



   2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4133-4152 
 

4147 

Dalam lanskap industri 
petrokimia yang terus berkembang, 
adopsi teknologi mutakhir, khususnya 
Operational Risk Management, Strategi 
Operasi dan Operational Excellence 
sangat penting dalam meningkatkan 
Kinerja Operasional. Penelitian ini 
mengeksplorasi bagaimana Operational 
Risk Management dan Strategi Operasi 
ini memengaruhi aspek-aspek penting, 
dengan fokus khusus pada Operational 
Excellence dan Kinerja Operasional. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di PT. Chandra Asri Pacific 
Tbk, ditemukan bahwa Operational Risk 
Management dan Strategi Operasional 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Operational Excellence dan 
Kinerja Operasional, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Operational Risk Management terbukti 
berpengaruh langsung terhadap 
Operational Excellence dan Kinerja 
Operasional, sementara Strategi Operasi 
juga menunjukkan pengaruh langsung 
yang signifikan terhadap kedua variabel 
tersebut. Lebih lanjut, penelitian ini 
mengungkapkan bahwa Operational 
Excellence berperan sebagai mediator 
dalam hubungan antara Operational Risk 
Management dan Strategi Operasional 
terhadap Kinerja Operasional. Temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa 
implementasi yang efektif dari 
Operational Risk Management dan 
Strategi Operasional, dikombinasikan 
dengan pencapaian Operational 
Excellence, dapat secara signifikan 
meningkatkan Kinerja Operasional 
perusahaan. Hasil penelitian ini 
memberikan wawasan penting bagi 
manajemen PT. Chandra Asri Pacific 
Tbk dalam mengoptimalkan operasional 
perusahaan melalui pendekatan yang 
terintegrasi terhadap manajemen risiko, 
strategi operasi dan keunggulan 
operasional. 
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